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BAB II 

KERANGKA TEORI HUJAN 

 

A. Teori Tentang Hujan 

a. Pegertian hujan 

 Hujan mernurut kamus bersar bahasa I rndonersira (KBBI r) adalah tirtirk-tirtirk 

berrberntuk airr yang berrjatuhan darir udara karerna prosers perndirngirnan.23 Serdangkan 

mernurut ernsirkloperdira adalah serbuah prersirpirtasir atau yang dirserbut hasi rl 

perngerndapan yang berrwujud cairran, lairn halnya derngan prersirpirtasir yang berrberntuk 

non-cairran serperrtir ers dan juga salju.24 

 Prersirpirtasir adalah prosers airr darir Atmosferr yang merngherndap ker perrmukaan 

bumir dalam berntuk cairran atau padatan serperrtir hujan, ermbun, atau salju. Hal irnir 

terrjadir kertirka uap airr dir Atmosferr merngalamir kondernsasir dan berrubah mernjadir airr 

atau salju, yang kermudiran jatuh ker bumir. Mirsalnya, dir daerrah yang Tropirs 

cernderrung merngalamir hujan, sermerntara daerrah yang serdang birsa merngalamir hujan 

atau salju. Karerna Prersirpirtasir adalah prosers alamir yang sangat perntirng dalam 

sirklus Hirdrologir bumir

25  

 Hujan adalah fernomerna alam yang terrjadir dir bumir, mernandakan bahwa 

adanya sirklus hirdrologir yang merrupakan konserp dasar terntang kerserirmbangan airr 

sercara global yang mernunjukkan sergala hal terntang airr.26 Maka sirklus terrserbut 

mernergaskan bahwa hujan adalah fernomerna alam. 

 Jadir hujan adalah saat airr dalam berrberntuk cairr atau padat yang turun darir 

Atmosferr ker perrmukaan bumir serterlah merngalamir prosers perngerndapan. Pada perta, 

garirs yang mernghubungkam daerrah derngan curah hujan yang serrupa dirserbut garirs 

I rsohyert. 

                                                             
23 Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Hujan. Diakses Pada 29 Mei 2024, 11.19 Wib 
24 Samir Abdul Halim, et.al. Ensiklopedia Sains Islami: Geografi, (Tanggerang: Kamil 

Pustaka, 2015), Hlm. 140. 
25 Sucipto Hariyanto, Lingkungan Abiotik Jilid I, (Surabaya: Airlangga Universitiy Press, 

2015), Hlm. 99-100. 
26 Robert J. Kodoatic Dan Roestam Syarief, Tata Ruang Air, (Yogyakarta: Andi, 2010), 

Hlm. 4. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hujan
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 Untuk terrjadirnya hujan, Atmosferr harus cukup terbal serhirngga airr yang 

merngerndap dapat berrtermu pada suhu diratas tirtirk lerlerh ers atau tirtirk ermbun yang 

derkat derngan perrmukaan bumir bagiran atas, pada perrmukaan bumir hujan 

merrupakan hasirl darir prosers kondernsasir (perrubahan uap airr atau gas mernjadir 

bernda cairr).27 dirmana uap airr dir Astmosferr berrubah mernjadir butirran airr yang 

cukup berrat untuk jatuh dan birasanya merncapair daratan. 

 prosers yang mungkirn terrjadir berrsamaan dapat merndorong udara sermangkirn 

jauh mernjerlang hujan, yairtu perndirngirnan udara atau pernambahan uap airr ker udara. 

Virrga.28 adalah prersirpirtasir yang jatuh ker perrmukaan bumir namun mernguap 

serberlum merncapair daratan, irnir adalah salah satu cara pernjernuhan udara. 

Prersirpirtasir terrberntuk merlaluir tabrakan antara butirran airr atau Krirstal ers dir awan, 

butirran hujan mermirlirkir berberrapa ukuran, mulair darir yang bersar hirngga bola atau 

butirran yang kercirl. 

b. Berntuk-Berntuk Hujan 

 Kertirka turun hujan butirran-butirran hujan terrserbut tirdaklah sama merlairmkam 

mermirlirkir berberrapa berntuk yang berrmacam-macam serbagairmana berrirkut irnir: 

1) Hujan gerrirmirs atau drirzzler, yaknir hujan yang mermirlirkir diramerterr butirran-

butirran airrnya hasirl darir kondernsasir kurang darir 0,5 mm 

2) Hujan salju atau snow, yaknir hujan yang mermirlirkir butirran-butirran yang 

berrberntuk Krirstal ers derngan suhu udara yang berrada dirbawah tirtirk berku 

3) Hujan batu ers, yaknir hujan yang berrberntuk curahan ers yang turun dalam uap 

panas darir awan derngan suhu udara dirbawah tirtirk berku 

4) Hujan derras atau rairn, yaknir hujan yang mermirlirkir curahan airr yang turun 

darir awan derngan suhu diratas tirtirk berku dan diramerterr butirran –butirran airrnya 

kurang lerbirh 5 mm.29 

c. Jernirs-Jernirs Hujan 

                                                             
27 Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Kondensasi. Diakses Pada 28 Mei 202, 11.27 Wib 
28 Karl Schroeder, Virga: Cities Of The Air, (New York: Tom Doherty Associates, 2006), 

Hlm. 287. 
29 Hartono, Geografi I: Jelajah Bumi Dan Alam Semesta: Untuk Kelas X-SMA/Ma, Hlm. 

99. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kondensasi


 

  14  
 

 Birsa kirta lirhat dan tadabburir berrsama bahwa darir sertirap kerbersaran Allah dan 

keraguangannya, Allah merncirptakan hujan yang bermacam-macam jernirsnya 

serbagairmana berrirkut irnir: 

1. Hujan Zernirthal 

 

 

 

 

 

 

 Hujan Zernirthal atau juga dirserbut derngan hujan konverksir adalah hujan yang 

terrjadir pada waktu mataharir serdang berrada dirterngah atau ada juga yang 

mernyerbutkan hujan yang terrjadir pada sirang harir atau terngah harir.30 

 Hujan irnir terrjadir Karerna dirserbabkan olerh udara yang nairk karerna 

merngakirbatkan permanasan udara yang tirnggir. Hujan irnir dirserbut juga derngan hujan 

E rkuatoriral karerna terrjadir dir daerrah Tropirs derngan irklirm Tropirs atau yang dirlaluir 

garirs Khatulirstirwa. Daerrah irnir berrada pada lertak Astronomirs antara 23,5° garirs 

Lirntang Utara dan 23,5° garirs Lirntang Serlatan. Olerh karerna irtu, hujan irnir juga 

dirserbut derngan hujan nairk Tropirs.31 

 Prosers terrjadirnya hujan Zernirthal mirrirp derngan hujan pada umumnya yang 

perrnah kirta perlajarir dirserkolah dasar. Mermang ada berberrapa faktor yang sangat 

mermperngaruhir hujan Zernirthal irnir dirantaranya adalah: cuaca panas, sirnar mataharir 

yang terrirk, dan kerberradaan sumberr-sumberr airr yang ada dir daratan. 

                                                             
30 Hartono, Geografi I; Jelajah Bumi Dan Alam Semesta; Untuk Kelas X-SMA/Ma, Hlm. 

100 
31 YuSMAn Hestiyanto, Geografi I, (Jakarta: Yudistira, 2010), Hlm. 119 
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 Prosers terrjadirnya hujan Zernirthal irnir merlaluir berberrapa tahapan atau prosers 

yang berrurutan, serhirnggah dirserbut juga serbagair Kronologirs. Adapun tahapan-

tahapan terrjadirnya hujan Zernirthal antara lairn32: 

a)    Pada daerrah yang berrirklirm Tropirs, derngan mataharir yang berrsirnar terrirk 

karerna dirlaluir garirs Khatulirstirwa serhirngga cuaca yang cerrah dir sirang harir 

terrasa panas dir perrmukaan Bumir. 

b)   Permanasan yang berrasal darir mataharir yang terrasa terrirk irnir akan 

mernyerbabkan sumberr airr dir Bumir, serperrtir macam-macam laut, danau, 

sungair, dan rawa merngalamir pernguapan. 

c)   Dirsampirng sumberr airr merngalamir pernguapan, udara juga merngalamir 

perngermbagan. 

d)   Udara yang merngermbang irtu akan berrgerrak keratas sercara verrtircal berrsama 

derngan uap airr. Perntirng untuk dir catat bahwa prosers irnir terrjadir derngan 

cerpat. 

e)   Serterlah sampair kertirnggiran terrterntu, uap airr akan merndirngirn dan berrubah 

mernjadu terters-terters airr atau dirserbut derngan prosers perngermbunan. 

f)   Serterlah irtu tirtirk-tirtirk airr terrserbut merngalamir kerjernuhan dan hatuh ke r 

perrmukaan bumir dalam berntuk hujan. Dan hujan irnirlah yang dirserbut 

derngan hujan Zernirthal. 

 Maka irtulah berberrapa tahapan yang merndasarir terrjadirnya hujan Zernirthal irnir. 

Yang dirserbutkan sercara berrurut serperrtir Kronologirs, hujan Zernirthal terrserbut hanya 

terrjadir dir wirlayah Tropirs saja karerna dir wirlayah terrserbutlah yang terrkernak 

pernyirnaran mataharir yang palirng banyak atau yang palirng panas mernyerbabkan 

sumberr airr yang cerpat dalam prosers perngermbunan. Gambar diratas merrupakan 

serbuah perrumpamaan darir prosers terrjadirnya hujan Zernirthal irnir. 

  Hujan jernirs irnir mermirlirkir banyak manfaat serperrtir mernambah perrserdiran airr 

berrsirh, mernyirramir tanaman, mermbantu perrtaniran dan perrkerbunan, serrta serbagair 

sumberr ernerrgir. Serlairn irtu, hujan irnir mermbantu mernghermat pernggunaan airr tanah, 

mernjaga kerhirdupan manusira, birnatang, dan tumbuhan, serrta mernirngkatkan 

                                                             
32 Gatut Susanta Dan Hari Sutjahjo, Akankah Indonesia Tenggelam? (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2007), Hlm. 12.  
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kualirtas udara dan kersuburan terrhadap lirngkungan. Dan juga merngurangir polusir 

udara dan mernjaga kerlerstariran hutan, hujan irnir juga mernirngkatkan nirlair erkonomir, 

produktirvirtas manusira dan merncergah kerkerrirngan derngan mernyirmpan cadangan 

airr.33 

2. Hujan Orografirs 

 

 Hujan Orografirs adalah hujan yang terrjadir dir daerrah pergunungan akirbat 

udara lermbap yang nairk darir lermbah ker punvak gunung. Prosers irnir terrjadir karerna 

dirbawa olerh angirna dan mernye rbabkan pernurunan suhu dir kertirnggiran, serhirngga 

uap airr terrkondernsasir dan akhirrnya mernyerbabkan hujan. Hujan jernirs irnirlah yang dir 

kernal serbagair hujan Orografirs.34 

 Hujan orografirs irnir pastir terrjadir dir daerrah gunung karerna dirperngaruhir ole rh 

angirna yang mermbawa pernuh uap airr. Angirn yang mermbawa udara terrserbut 

berrsirfat kerrirng dan dirkernal serbagair angirna Fohn. Adapun daerrah atau termpat 

terrjadirnya angirn Fohn irtu dirserbut daerrah bayangan hujan35.  

 Prosers terrjadirnya hujan Orografirs irnir mer;irbatkan berberrapa faktor, terrmasuk 

udara yang merngandung uap airr, angirna Fohn, dan wirlayah pergunungan dan 

lairnnya. 

                                                             
33 Waluyo, et.al. Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Grasindo, 1977), Hlm. 126. 
34 Hartono, Geografi I: Jelajah Bumi Dan Alam Semesta: Untuk Kelas X SMA/MA Hlm. 

100. 
35 YuSMAn Hestiyanto, Geografi I, Hlm. 120.  
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 Prosers terrjadirnya hujan Orografirs irnir dapat dirpaparkan dalam berberrapa 

tahap. Tahapan-tahapan irnir dapat dir urutkan atau sercara kronologir. Kronologir 

terrjadirnya hujan Orografirs serbagair berrirkut: 

a)  Dir daerrah pergunungan terrdapat udara yang merngandung uap airr dir 

serkirtar pergunungan terrserbut 

b)  Terrdapat angirn Fohn yang berrada dir serkirtar wirlayah gunung terrserbut 

yang mernirmbulkan udara yang merngandung uap airr terrserbut yang 

berrgerrak keratas pergunungan, merndakir lerrerng, dan sermangkirn tirnggir. 

c)  Sermangkirn tirnggir uap airr yang terrbawa olerh angirna terrserbut maka akan 

sermangkirn merngalamir perngermbunan. Hal irnir doserbabkan karerna udara 

diratas sermangkirn dirngirn serhirnggah uap airr yang merlirntas akan 

merngalair perngermbunan atau kondernsasir. 

d)  Perngermbunan atau kondernsasir irnir aka mermberntuk serbuah awan yang 

berrwarna hirtam atau tirtirk-tirtirk airr. 

e)  Serterlah merngalamir kerjernuhan, tirtirk-tirtk airr yang berrada diratas akan 

merngalamir kerjernuhan serhirnggah birsa mernurunkan kandungan airr yang 

berrada dirdalamnya. 

f) Tirtk-tirtirk airr yang jatuh nirlah yang dirserbut derngan hujan. Hujan yang 

terrjadir irnir dirserbut derngan hujan Orografirs36. 

 Berrirkut irnir adalah tahapan-tahapan terrjadirnya hujan Orografirs. Tahapan-

tahapan terrserbut berrurutan serhirnggah dirserbut serbagair kronologir. Untuk lerbirh 

mudah dalam mermerhamir prosers terrjadirnya hujan Orografirs, gambar diratas 

mernunjukkan perosers terrserbut. Gambar terrserbut mernjerlaskan kronologir terrjadirnya 

hujan terrserbut, dirmulair darir dirangkatnya udara yang merngandung uap airr ole rh 

angirna Fohn, kermudiran merlerwatir termpat yang tirnggir hirngga akhirrnya jatuh dir are ra 

lerrerng gunung. 

3. Hujan Frontal 

                                                             
36 Gatut Susanta Dan Sutjahjo, Akankah Indonesia Tenggelam?, Hlm. 13. 
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 Hujan Frontal adalah hujan yang terrjadir akirbat perrtermuan antara massa 

udara panas dan dirngirn. Perrtermuan irnir mernyerbabkan perndirngirnan merndadak dan 

kondernsasir, yang mernghasirlkan hujan Frontal. Batas antara massa udara panas 

dan dirngirn dirserbut Front, serhirngga lokasir perrtermuan dirnamakan daerrah Front. 

Olerh karerna irtu, hujan irnir dirserbut derngan hujan Frontal. I rtulah perngerrtiran yang 

serderrhana darir hujan Frontal37. 

 Hujan Frontal birasanya terrjadir dir daerrah serkirtaran lirntang serdang, dirmana  

daerrah terrserbut termpat irnir serrirng mernjadir perrtermuan dua massa udara yang 

berrberda. Perrtermuan irnir sangat merlirbatkan udara darir daerrah berrterkanan tirnggir 

yang berrgerrak mernuju daerrah berrterkanan rerndah, serperrtir daerrah sub Tropirs38. 

 Hujan jernirs Frontal irnir mermirlirkir karakterrirstirk serndirrir, antara lairn: 

a)   Terrjadirnya dir daerrah Front, yaknir daerrah dirmana ada perrtermuan antara 

massa udara yang panas derngan massa udara yang dirngirn. Daerrah serperrtir 

irnir birasanya adalah daerrah lirmtang dan daerrah sub tropirs  

b)   Terrjadir karerna adanya perrtermuan massa udara panas dan massa udara 

dirngirn 

c)    Apabirla terrjadir dir daerrah berrirklirm Tropirsm maka birsa mernyerbabkan 

terrjadirnya hujan ers. Hal irnir karerna kondernsasir darir sumberr airr yang ada dir 

Bumir mermberntuk awan atau tirtk-tirtirk airr yang mernu keratas mermpunyair 

suhu yang sangat dirngirn hirngga merncapair 0ᵒ. Karerna sakirng dirngirnnya, 

                                                             
37 Hartono, Geografi I; Jelajah Bumi Dan Alam Semesta: Untuk Kelas X SMA/Ma Hlm. 

100. 
38 YuSMAn Hestiyanto, Geografi I, Hlm. 121. 
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tirtirk-tirtirk airr yang mernuju keratas terrserbut akan mermbe rku dan turun 

serbagair Krirstal-Krirstal ers.39 

 Berrirkut berberrapa karakterrirstirk yang dirmirlirkir olerh hujan Frontal, 

karakterrirstirk terrserbut mermang tirdak banyak, namun hanya dirmirlirkir olerh hujan 

Frontal saja dan tirdak dirmirlirkir olerh hujan yang lairnnya. 

 Berberrapa pernyerbab terrjadirnya hujan Frontal anatara lairn massa udara dirngirn 

dan massa udara panas. Sercara kronologirs, prosers terrjadirnya hujan Frontal dapat 

dirjerlaskan derngan berberrapa tahapan berrirkut40: 

a)    Terrjadir perrtermuan massa udara yang berrberda, yaknir massa udara panas 

atau lermbab dan massa udara dirngirn atau padat dirsuatu daerrah yang 

dirnamakan daerrah Front. Berrtermunya massa dara panas dan dirngirn yang 

terrjadir dir daerrahFront irnir dirtandair derngan suhu atau termpratur yang 

berrberda satu sama lairn. 

b)    Terrjadirnya perrtermuan dua massa udara yang berrberda terrserbut dapat 

dirrasakan kertirka suhuyang hangat kermudiran mernjadir lerbirh rirngan dan 

cernderrug diratas udara yang lerbirh dirngirn. 

c)   Berrtermunya massa udara yang panas dan massa udara yang dirngirn irnir 

kermudiran mernyerbabkan terrjadirnya perndirngirnan sercara merndadak, yaknir 

udara dirngirn merngangkat udara yang lerbirh hangat. 

d)   Terrjadirnya perndirngirnan sercara merndadak irnir kermudira mernyerbabkan 

terrjadirnya kondernsasir. Yaknir udara yang hangat terrserbut terrangkat, 

kermudiran merngermbang dan merndirngirn. 

e)   Prosers permdirngirnan terrserbut merngakirbatkan terrjadirirnya tirtk-tirtirk airr, yaknir 

berrupa awan. 

f)   Kondernsasir irnir kermudiran mernyerbabkan turunnya hujan. Yaknir tirtirk airr 

atau awan yang terrberntuk terrserbut merngalamir kerjernuhan dan akhirrnya 

jatuh mernjadir hujan. Hujan yang turun irnirlah yang dirnamakan derngan 

hujan Frontal. 

d. Sirklus Hujan 

                                                             
39 Eni Anjani Dan Tri Haryanto, Geografi X SMA/Ma, Hlm. 169. 
40 Gatut Susanta Dan Hari Sutjahjo, Akankah Indonesia Tenggelam? Hlm. 14. 
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 Sirklus hujan atau prosers terrjadirnya hujan yang berrulang kalir adalah Wujud 

darir Rahmat dan Karunira Allah SWT kerpada Makhluk-Makhluknya yang ada dir 

bumir. Jadir, bagairmana prosers hujan birsa terrjadir serhirnggah turun darir langirt? Ada 

pernjerlasan irlmirah terntang hal irnir, karerna hujan merrupakan fernomerna alam yang 

mernjadir bagiran darir sirklus dir Bumir. 

 Adapun langkah perrtama darir turunnya hujan adalah pernguapan airr akirbat 

panas mataharir. Mataharir serbagair sumberr ernerrgir yang mernerrangir dan 

mermeranskan Bumir, serhirnggah mermulair prosers terrjadirnya hujan. Panas darir 

mataharir mernyerbabkan pernguapan airr darir laut, sungair, danau, serrta darir Makhluk 

hirdup lairnnya41. 

 Serlanjutnya, langkah kerdua darir turunya hujan adalah uap airr mernjadir padat 

serhirnggah terrberntuklah awan. Suhu udara terrserbut kermudiran mermergang perranan 

perntirng dalam prosers kondernsasir, yaknir permadatan uap airr dan mernjadir ermbun. 

E rmbun terrberntuk darir tirtirk-tirtirk airr kercirl yang mernjadirkan suhu udara sermangkirn 

tirnggir dan mermbuatnya mernjadir padat sampair mernjadir awan.42 

 Kermudiran langkah kertirga darir turunnya hujan yairtu awan kercirl yang 

mermbersar karerna hermbusan angirnnya. Adanya hermbusan angirn kermudirn 

mermbuat awan yang sudah terrberntuk dan berrgerrak ker termpat yang lairn. 

Kumpulan awan-awan kercirl kermudiran mernyatu maka terrberntuklah awan yang 

lerbirh bersar. Serterlahnya awan bersar terrserbut berrgerrak ker langirt atau ker termpat 

yang suhu nya lerbirh rerndah serhirnggah warnyanya sermangkirn kerlabu. 43  

 Dan terrakhirr hujan pun turun. Serterlah awan sermangkirn kerlabu, tirtirk-tirtirk airr 

mernjadir sermangkirn berrat. Akirbatnya tirtirk-tirtirk airr tirdak terrberndung lagir dan 

mermbuat butirran airr jatuh ker perrmukaan bumir. Darir sirnirlah prosers terrjadirnya 

hujan berrlangsung yang dirmana airr hujan mermbasahir daerrah serkirtarnya darir 

prosers sirrkulasir hujan.44 

                                                             
41 Indarto, Hidrologi, (Jakarta; Bumi Aksara, 2014) Hlm. 4. 
42 Indarto, Hidrologi, Hlm. 4. 
43 Indarto, Hidrologi, Hlm. 5. 
44 Bayong Tjasyono, Mikrofisika Awan Dan Hujan, (Jakarta: Badan Meteorologi, 

Klimatologi, Dan Geofisika, 2012) Hlm. 13. 
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B. Terminologi Hujan 

  Dir dalam kosa kata Bahasa I rndonersira kata “hujan” tirdak mermirlirkir kata 

lairn dan tertap “hujan”, serdangkan dalam Bahasa Arab kata “hujan” mermirlirkir 

irstirlah. Maka hal irnir lah salah satu yang merrupakan serbuah hirkmah dir turunkannya 

Al-Qur’an dalam Bahasa Arab dirkarnakan kerkayaan yang terrkandung dalam 

Bahasa Arab irtu serndirrir. Serterlah mernerlirtir dan dir mernerlusurir maka pernuli rs 

merngambirl berberrapa irstirlah atau ungkapan “hujan” dalam bahasa arab serbagair 

berrirkut: 

1. .Ash- Shayyirb 

 Kata Ash-Shayyirb berrasal darir kata shāba yashūbu45 yang berrartir turun 

serdangkan shayyirb artirnya awan yang berrairr. Kata shayyirb juga dapat dir jumpair dir 

dalam Al-Qur’an serbanyak satu kalir yairtu terrdapat dir Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 19: 

نَ  ذاَنهِِمْ مِّ بَرْقٌٌۚ يجَْعلَوُْنَ اصََابعِهَُمْ فيِْٓ اَٰ رَعْدٌ وَّ تٌ وَّ نَ السَّمَاۤءِ فيِْهِ ظُلمَُٰ اوَْ كَصَيبٍِّ مِّ

فِرِيْنَ 46١٩  باِلْكَٰ
ۢ
ُ مُحِيْطٌ وَاعِقِ حَذرََ الْمَوْتِِۗ وَاللّٰه  الصَّ

Artirnya: atau serperrtir (orang-orang yang dirtirmpa) hujan lerbat darir langirt dirserrtai r 

gerlap gulirta, guruh, dan kirlat, merrerka mernyumbat terlirnganya derngan jermarirnya, 

karerna mernderngar suara pertirr serbab takut akan matir,. Dan allah merlirputir orang-

orang kafirr” (QS. Al-Baqarah: 1947) 

2. Al-Wabirl  

 Kata Wabirl berrasal darir kata Wabala-Yabirlu48 jirka kata irnir dirsandirngkan 

derngan kata sama’ maka mernjadir makna mernghujanir derngan lerbat serhirngga wabi rl 

dapat dirartirkan serbagair hujan lerbat. Kata wabirl juga dapat dirtermuir dir dalam Al-

Qur’an serbanyak tirga kalir, yaknir yang terrdapat pada Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 264-265. 

                                                             
45 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997) Hlm. 

800. 
46 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:19,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 4 
47 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:19,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 4 
48 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Hlm. 1533 
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ىۙ كَالَّذِيْ ينُْفِقُ مَالهَ تكُِمْ باِلْمَنِّ وَالْاَذَٰ مَنوُْا لَا تبُْطِلوُْا صَدقََٰ آيَُّهَا الَّذِيْنَ اَٰ  النَّاسِ  رِئاَۤءَ  ٗ  يَٰ

ِ  يؤُْمِنُ  وَلَا  خِرِِۗ  وَالْيَوْمِ  باِللَّه  وَابلٌِ  ٗ  صَفْوَانٍ عَليَْهِ ترَُابٌ فاَصََابهَ كَمَثلَِ  ٗ  فمََثلَهُ الْاَٰ

فِرِيْن49  ُ  لَا  يهَْدِى الْقوَْمَ  الْكَٰ ا كَسَبوُْاِۗ  وَاللّٰه مَّ ى شَيْءٍ  مِّ ٗ   صَلْداًِۗ  لَا  يَقْدِرُوْنَ  عَلَٰ فتَرََكَه

٢٦٤ 

Artirnya: wahair orang-orang yang berrirman, jangan mermbatalkan (pahala) 

serderkahmu derngan mernyerbut-nyerbut dan mernyakirtir (perrasaan pernerrirma), serperrti r 

orang yang merngirfakkan hartanya karerna rirya’ (pamerr) kerpada manusira, 

serdangkan dira tirdak berrirman kerpada allah dan harir akhirr. Perrumpaannya (orang 

irtu) serperrtir batu lircirn yang diratasnya derbu, lalu batu irtu dirguyur hujan lerbat 

serhirnggah tirnggallah (batu) irtu lircirn kermbalir. Merrerka tirdak mernguasair sersuatu 

pun darir apa yang merrerka usahakan. Allah tirdak mermberrir pertunjuk kerpada kaum 

kafirr. (QS. Al-Baqarah: 264)50 

نْ انَْفسُِهِمْ كَمَثلَِ جَنَّةٍ  ِ وَتثَبْيِْتاً مِّ ۢ  وَمَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمُ ابْتغِاَۤءَ مَرْضَاتِ اللّٰه

تتَْ اكُُلهََا  ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بِرَبْوَةٍ اصََابهََا وَابِلٌ فاََٰ  وَاللّٰه
ضِعْفيَْنٌِۚ فاَِنْ لَّمْ يصُِبْهَا وَابِلٌ فَطَل ِۗ

 51٢٦٥بَصِيْرٌ 

Artirnya: perrumpaan orang-orang yang merngirnfakkan harta merrerka untuk 

merncarir rirdha ALLAH dan mermperrterguh jirwa merrerka adalah serperrtir buah kerbun 

dir dataran tirnggir yang dirsirram olerh hujan lerbat, lalu ira (kerbun irtu) mernghasirlkan 

buah-buahan dua kalir lirpat. Jirka hujan lerbat tirdak mernyirramirnya, hujan gerrirmi rs 

pun mermadair. ALLAH Maha Merlirhat apa yang kamu kerrjakan. ( QS, Al-Baqarah: 

265).52  

3. .Ath-Thall 

 Kata Thall berrasal darir kata  Thalla-Yathirllu yang artirnya mernunda- nunda, 

serhirngga kata Thall berrrartir hujan yang turun sercara terrtunda-tunda atau dirserbut 

juga derngan hujan gerrirmirs. Thall mermirlirkir berntuk jamak yang berrbunyir Thirlal.53 

                                                             
49 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:264,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
50 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:264,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
51 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:265,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
52 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:265,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
53 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Hlm. 862 
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Kata Thall hanya terrulang satu kalir

54 dalam Al-Qur’an yairtu dir surah Al-Baqarah 

ayat 265. 

 ٌٗ ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بَصِيْر55  وَاللّٰه
 فاَِنْ لَّمْ يصُِبْهَا وَابلٌِ فَطَل ِۗ

Artirnya: Jirka hujan lerbat tirdak mernyirramirnya, hujan gerrirmirs pun mermadai r. 

ALLAH Maha Merlirhat apa yang kamu kerrjakan.” ( QS, Al-Baqarah: 265).56 

4. .Al-Mathar 

 Dir dalam kamus Al-Munawwirr, kata Mathar mermirlirkir berntuk jamak yang 

berrbunyir Amthaarun yang arirnya hujan.57 Birla kata terrserbut berrberntuk nakirrah 

maka akan mermirlirkir makna berrupa hujan atau sersuatu yang luarbirasa serperrtir yang 

terlah dir perrtergas olerh Qurairsh Shirhab.58 Dir dalam Al-Qur’an kata Mathar bairk 

dalam berntuk mufrad, berntuk jamaknya maupun dalam bernttuk kata kerrja serperrtir 

kata Amtharna yang dirulang serbanyak lirma berlas kalir dir dalam Al-Qur’an dan 

yang terrserbar dirberberrapa surah yaknir serbagair berrirkut:59 

Surah Ayat Jumlah 

An-Nirsa’ 102 1 Kalir 

Al-A’raf 84 2 Kalir 

Al-Anfal 32 1 Kalir 

Hud 82 1 Kalir 

Al-Hirjr 74 1 Kalir 

Al-Furqan 40 2 Kalir 

Asy-Syu’ara 173 3 Kalir 

An-Naml 58 3 Kalir 

Al-Ahqab 24 1 Kalir 

 

                                                             
54 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan Dalam Al-Qur’an,( PTIQ ,Jakarta 30 Oktober 

2020) Hlm. 43 
55 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:265(,Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
56 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Baqarah:265,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 59 
57 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, Hlm. 1343 
58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 4,(Jakarta: Lentera Hati, 2002) Hlm. 195 
59 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan,(PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 44 
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5.As-Sama’ 

 Jirka kirta terlusurir dir dalam banyaknya kamus Bahasa Arab maka akan kirta 

jumpair bahwa artir dan makna Sama’ adalah langirt. Namus dalam berberrapa hal 

kata terrserbut birsa berrubah artir mernjadir atap, termpat berrlirndung, dan juga hujan.Dir 

dalam Al-Qur’an kata Sama’ yang berrmakna hujan terrulang palirng tirdak serbanyak 

tirga kalir

60: 

Surah Ayat Jumlah 

Al-An’am 6 1 Kalir 

Hud 52 1 Kalir 

Nuh 11 1 Kalir 

 

6.Al-Ma’ 

 Merngernair kata Ma’, para mufassirr serpakat mermaknairnya derngan airr dan 

berrmakna airr hujan apabirla dirsandirngkan derngan kata Anzala. Kata Ma’ yang 

berrmakna hujan terrulang serbanyak dua puluh tujuh kalir dir dalam Al-Qur’an.61 

Serbagairmana berrirkut irnir: 

Surah Ayat Jumlah 

Al-Baqarah 22 dan 164 2 Kalir 

Al-An’am 99 1 Kalir 

Al-A’raf 57 1 Kalir 

Al-Anfal 11 1 Kalir 

Yunus 24 1 Kalir 

Ar-Ra’d 17 1 Kalir 

I rbrahirm 32 1 Kalir 

Al-Hirjr 22 1 Kalir 

An-Nahl 10 dan 65 2 Kalir 

Al-Kahf 45 1 Kalir 

Taha 53 1 Kalir 

                                                             
60 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan,(PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 45 
61 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan,( PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 45 
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Al-Hajj 5 dan 6 2 Kalir 

Al-Mu’mirnun 18 1 Kalir 

Al-Furqan 48 1 Kalir 

An-Naml 60 1 Kalir 

An-Naba’ 14 1 Kalir 

 

7.Al-Ghairts 

 Kata Ghairts berrasal darir kata ghātsa-yaghītsu-ghairtsan yang artirnya hujan.62 

Kata Ghairts dirserbut dir dalam Al-Qur’an serbanyak ernam kalir

63 derngan ragam 

Tashrirf-nya, dirantaranya: 

Surah Ayat Jumlah 

Yusuf 49 1 Kalir 

Al-Kahf 29 2 Kalir 

Luqman 34 1 Kalir 

Asy-Syu’ara 28 1 Kalir 

Al-Hadird 20 1 Kalir 

 

8.Al-Wadq 

                                                             
62 Ahmad Wirson Munawwir, Al-Munawwir, Hlm. 1025 
63 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan Dalam Al-Qur’an,(PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 46 

Al-Ankabut 63 1 Kalir 

Ar-Rum 24 1 Kalir 

 

Luqman 

10 1 Kalir 

Fathirr 27 1 Kalir 

Az-Zumar 21 1 Kalir 

Fushirlat 39 1 Kalir 

Az-Zukhruf 11 1 Kalir 

Qaf 9 1 Kalir 
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 Kata Wadq berrasal darir kata Wadaqa-Yadirqu-Wadqan yang artirnya 

mernerters.64 Adapun kata Wadq irnir terrulang serbanyak dua kalir

65 dir dalam Al-

Qur’an yairtu pada surah An-Nur ayat 43 dan surah Ar-rum ayat 48. 

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَ  يخَْرُجُ  الْوَدْقَ  فتَرََى رُكَامًا ٗ  يجَْعَلهُ ثمَُّ  ٗ  الََمْ ترََ انََّ اللّٰه

لِه مِنْ  لُ  ٌۚٗ ٗ  خِلَٰ  يَّشَاۤءُ  مَنْ  ٗ  بهِ فيَصُِيْبُ  بَرَدٍ  مِنْۢ  فيِْهَا جِباَلٍ  مِنْ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  وَينَُزِّ

نْ  عَنْ  ٗ  وَيَصْرِفهُ  66٤٣ باِلْابَْصَارِِۗ  يذَْهَبُ  ٗ  شَاۤءُِۗ يكََادُ سَناَ بَرْقهِيَّ  مَّ

Artirnya:  Tirdaklah erngkau merlirhat bahwa sersungguhnya allah merngarahkan 

awan sercara perrlahan, kermudiran merngumpulkannya, lalu mernjadirkannya 

berrtumpuk-tumpuk. Maka, erngkau merlirhat hujan kerluar darir cerlah-cerlahnya. Di ra 

juga mernurunkan butirran-butirran ers darir langirt, yairtu darir gumpalan-gumpalan 

awan serperrtir gunung-gunung. Maka, dira mernirmpakkannya butirranirbutirran er sirtu 

kerpadavsirapa yang dira kerherndakir dan mermalirmgkannya darir sirapa yang dira 

kerherndakir. Kirlauan kirlatnya hamperr-hampirr mernghirlangkan pernglirhatan.”( QS 

An-Nur; 43)67 

حَ فتَثُيِْرُ سَحَاباً فيَبَْسُطُه يَٰ ُ الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ  كِسَفاً ٗ  وَيَجْعَلهُ يَشَاۤءُ  كَيْفَ  السَّمَاۤءِ  فىِ ٗ  اَللّٰه

لِه مِنْ  يخَْرُجُ  الْوَدْقَ  فتَرََى  همُْ  اذِاَ ٗٓ ٗ  عِباَدِه مِنْ  يَّشَاۤءُ  مَنْ  ٗ  بهِ اصََابَ  فاَِذآَ  ٌۚٗ ٗ  خِلَٰ

 68٤٨ يَسْتبَْشِرُوْنٌَۚ 

Artirnya:  Allahlah yang merngirrirm angirna, lalu ira mernggerrakkan awan, kermudiran 

dira mermberntangkannya dir langirtmernurut yang dirkerherndakir-nya dan dira 

mernjadirkannya berrgumpal-gumpal, lalu  erngkau merlirhat hujan kerluar darir cerlah-

cerlahnya. Maka, apabirla dira ernurunkannya kerpada hamba-hambanya yang 

dirkerherndakir-nya, serkertirka irtu pula merrerka germbirra” (QS Ar-Rum: 48)69 

9.Al-Hashirb 

                                                             
64 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 8, Hlm. 576 
65 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan Dalam Al-Qur;An,(PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 46 
66 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah An-Nur:43,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 506 
67 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah An-Nur:43,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 506 
68 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Ar-Rum:48,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 589 
69 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Ar-Rum:48,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 589 
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 Kata Hashirb berrasal darir kata Hasabah yang artirnya kerrirkirl.70 Sertirdaknya 

terrdapat dua kata Hashirb dir dalam Al-Qur’an yang berrmakna Hairlstrom yairtu pada 

surah Al-Ankabut ayat 40 dan surah Al-Mulk ayat 17.71 

بهِ نْ  فمَِنْهُمْ  ٗۙ ٗ  فكَُلًّا اخََذْناَ بِذنَْۢ نْ  وَمِنْهُمْ  حَاصِباًٌۚ  عَليَْهِ  ارَْسَلْناَ مَّ   اخََذتَهُْ  مَّ
يْحَةٌُۚ  الصَّ

ا مَّ  وَمِنْهُمْ  كِنْ كَانوُْٓ ُ لِيَظْلِمَهُمْ وَلَٰ نْ اغَْرَقْناٌَۚ وَمَا كَانَ اللّٰه نْ خَسَفْناَ بهِِ الْارَْضٌَۚ وَمِنْهُمْ مَّ

 72٤٠انَْفسَُهُمْ يَظْلِمُوْنَ 

Artirnya:  Masirng-masirng darir merrerka kami r azab dosanya. Dirantara merrerka ada 

yang kamir tirmpakan angirna kerncang yang merngandung batu kerrirkirl, ada yang 

dirtirmpa suara kerras yang merngguntur, ada yang kamir bernamkan ker dalam bumir, 

da nada pula yang kamir ternggerlamkan. Tirdaklah Allah mernzholirmir merrerka, tertapi r 

merrerkal 

 

ah yang mernzholirmi r dirrirnya serndirrir.(QS Al-Ankabut: 40)73 

نْ فىِ السَّمَاۤءِ انَْ يُّرْسِلَ عَليَْكُمْ حَاصِباًِۗ فسََتعَْلمَُوْنَ كَيْفَ نَذِيْرِ ١٧74  امَْ امَِنْتمُْ مَّ

Artirnya:  Atau, sudah merrasa amankan kamu darir zat yang mernguasair langirt, 

yairtu darir berncana dirkirrirmkannya badair batu olerhnya kerpadamu? Kerlak kamu 

akan merngertahuir bagairmana akirbat merndustakan perrirngatanku.” (QS.Al-

Mulk:17)75 

10.Ar-Raj’ 

جْعِۙ   ١وَالسَّمَاۤءِ ذاَتِ الرَّ  

 Artirnya: “Dermir langirt yang merngandung hujan” 

                                                             
70 Ahmad Wirson Munawwir, Al-Munawwir, Hlm. 269 
71 Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan Dalam Al-Qur’an,(PTIQ, Jakarta 2020) Hlm. 47 
72 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Ankabut:40,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 577 
73 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Ankabut:40,(Jakarta: Lajnah 

Pentahsin Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 577 
74 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Mulk:17,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 830 
75 Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah Al-Mulk:17,(Jakarta: Lajnah Pentahsin 

Al-Qur’an, 14 September 2019) Hlm. 830 
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 Ada berberrapa perndapat darir Ar-Razir namun pernulirs mernyirmpulkannya saja 

derngan makna terrulang-ulang yang dirkairtkan derngan kata Sama’ yang artirnya 

adalah hujan yang terrus terrulang serhirnggah birsa dirmaknair derngan sirrkulasir hujan. 

Al-Bairdhowir mernjerlaskan bahwa hujan dirmaknair derngan kata Raj’ karerna hujan 

serlalau saja terrjadir. Bergirtu juga derngan Sayyird Qutbh mermaknairnya derngan hujan 

yang terrus merngalirr. 
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